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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kalsifikasi pembangunan 

ekonomi, ketimpangan pembangunan dan pengaruh pertumbuhan ekonomi, 

Tingkat Pengangguran Terbuka, dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap 

ketimpangan pembangunan di Provinsi DIY tahun 2013-2019. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia tahun 

2013-2019. Metode yang digunakan untuk menganalisis klasifikasi pertumbuhan 

ekonomi menggunakan tipologi klassen, sedangkan untuk menganalisis 

ketimpangan pembangunan menggunakan indeks williamson, dan untuk 

menganalisis faktor yang mempengaruhi ketimpangan pembangunan digunakan 

regresi data panel.  

Berdasarkan hasil penelitian klasifikasi pembagunan ekonomi menunjukkan 

bahwa daerah dengan pembangunan yang maju dan cepat yaitu Kota Yogyakarta 

dan Kabupaten Sleman, sedngakan daerah berkembang cepat yaitu Kulonprogo dan 

daerah relatif tertinggal yaitu Gunungkidul dan Bantul. Berdasarkan hasil indeks 

williamson  menunjukkab bahwa ketimpangan pembangunan terbesar berada di 

daerah Kulonprogo, Bantul, dan Gunungkidul yang artinya terjadi ketidakmerataan 

bagi masyarakat dalam mengakses hasil pembangunan. Berdasarkan hasil regresi 

data panel menunjukkan variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap ketimpangan pembangunan, variabel pengangguran 

berpengaruh positif signifikan terhadap ketimpangan pembangunan, dan variabel 

IPM berpengaruh negatif signifikan terhadap ketimpangan pembangunan di 

Provinsi DIY sehingga dalam menurunkan ketimpangan pembangunan di Provinsi 

DIY perlu dilakukan peningkatan lapangan pekerjaan berdasarkan potensi daerah 

dan perbaikan sumber daya manusia sehingga terwujudnya pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif. 
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